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PRA RANCANGAN PABRIK MAGNESIUM KLORIDA DARI 

MAGNESIUM HIDROKSIDA DAN ASAM KLORIDA KAPASITAS  

32.000 TON/TAHUN 

RINGKASAN 

 Magnesium klorida (MgCl2) merupakan bahan kimia yang digunakan sebagai 

bahan penunjang bagi industri kimia seperti tekstil, pulp dan farmasi. Pendirian 

Pabrik magnesium klorida bertujuan untuk mengurangi ketergantungan Indonesia 

terhadap industri luar negeri, karena sampai saat ini Indonesia masih belum 

memiliki pabrik magnesium klorida di Indonesia, sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan magnesium klorida di Indonesia perlu dilakukan Pra Rancangan pabrik 

magnesium klorida. 

 Pabrik dirancang dengan kapasitas 32.000 ton/tahun beroperasi 365 hari per 

tahun dan berlokasi dikawasan Industri Cilegon, Banten. Pemilihan lokasi ini 

mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi, utilitas dan dekat 

dengan pasar industri magnesium klorida. Bentuk perusahaan adalah Perseroan 

Terbatas (PT) dengan sistem line and staff yang membutuhkan tenaga kerja 

sebanyak 160 orang. 

 Berdasarkan perhitungan ekonomi, dibutuhkan modal tetap (FCI) sebesar Rp 

188.457.462.122,723 manufacturing cost sebesar Rp 1.019.845.608.842,450. 

Harga jual produksi per tahun sebesar Rp 1.187.046.513.502 dengan rata-rata 

keuntungan sebelum dan sesudah pajak berturut-turut sebesar Rp 66.644.540.351 

dan Rp 46.651.178.246 per tahun. Profitabilitas meliputi Rate of Investmen (ROI) 

sebelum dan sesudah pajak berturut-turut sebesar 35% dan 25%, Pay Out Time 

(POT) sebelum dan sesudah pajak berturut-turut sebesar 2,306 tahun dan 3,053 

tahun, serta Break Event Point (BEP) sebesar 49%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pabrik magnesium klorida dengan kapasitas 32.000 ton/tahun 

layak untuk didirikan.  
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SUMMARY 

Magnesium chloride (MgCl2) is a chemical substance used as a supporting 

material for chemical industries such as textiles, pulp, and pharmaceuticals. The 

establishment of a Magnesium Chloride Factory aims to reduce Indonesia's 

dependence on foreign industries, as until now Indonesia still does not have a 

Magnesium Chloride factory. Therefore, to meet the demand for magnesium 

chloride in Indonesia, a preliminary design of the magnesium chloride factory needs 

to be carried out. 

The factory is designed with a capacity of 32,000 tons/year, operating 365 

days a year and located in the Cilegon industrial area, Banten. The selection of this 

location considers the availability of raw materials, transportation facilities, 

utilities, and proximity to the magnesium chloride industrial market. The company 

is in the form of a Limited Liability Company (PT) with a line and staff system that 

requires a workforce of 160 people. 

Based on economic calculations, a fixed capital investment (FCI) of Rp 

188,457,462,122.723 is needed, with a manufacturing cost of Rp 

1,019,845,608,842.450. The annual selling price of production is Rp 

1,187,046,513,502 with an average profit before and after tax of Rp 66,644,540,351 

and Rp 46,651,178,246 per year, respectively. Profitability includes a Rate of 

Investment (ROI) before and after tax of 35% and 25%, respectively, a Pay Out 

Time (POT) before and after tax of 2.306 years and 3.053 years, and a Break Even 

Point (BEP) of 49%. Thus, it can be concluded that the magnesium chloride plant 

with a capacity of 32,000 tons/year is feasible to establish.
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri di dunia sekarang mulai banyak memberikan dampak 

besar pada perkembangan industri di Indonesia. Tingkat permintaan akan suatu 

produk kimia mendorong pembangunan di sektor industri kimia untuk dapat 

memenuhi kebutuhan tersebut, baik kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri. 

Oleh karena itu, Indonesia harus mengembangkan sektor industri demi kemajuan 

perekonomian negara demi menyejahterakan rakyat. Indonesia masih 

membutuhkan impor produk-produk tertentu dari luar negeri, salah satunya garam. 

Kebutuhan akan penggunaan garam dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan pesatnya perkembangan 

industri di Indonesia. Magnesium klorida adalah salah satu garam yang mempunyai 

peranan penting dalam industri kimia. Magnesium murni tidak terdapat didalam 

sebagai unsur, tetapi dalam bentuk senyawa dalam mineral. Produksi magnesium 

secara industri pertama kali dilakukan oleh Deville dan Caron di Perancis pada 

tahun 1863 ketika mereka menggunakan natrium untuk mereduksi campuran 

magnesium klorida. Saat ini kebutuhan akan magnesium klorida lebih tinggi 

dibandingkan kebutuhan magnesium hidroksida, dimana magnesium klorida bisa 

diperoleh dari magnesium hidroksida dan asam klorida. Berdasarkan data 

kebutuhan magnesium klorida tahun 2019-2023 mengalami peningkatan seperti 

yang dilihat pada Tabel 1.4.  

Pada tahun 1833, Michael Faraday telah mengekstraksi magnesium dengan cara 

elektrolisis dari magnesium klorida. (Kirk-Othmer, 1991). Magnesium klorida 
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merupakan salah satu nama dari senyawa kimia dengan rumus MgCl2. Produksi 

Magnesium Klorida pada skala industri pada umumnya tidak dapat langsung di 

konsumsi, tetapi produksi di tunjukkan untuk dapat memenuhi segala kebutuhan 

bahan baku pada industri-industri hilir. Sampai saat ini pabrik yang memproduksi 

magnesium klorida di Indonesia belum berdiri, sehingga industri-industri yang 

menggunakan magnesium klorida baik sebagai bahan penunjang maupun bahan 

baku harus mengimpor. Salah satu pemanfaatan magnesium klorida pada bidang 

industri kimia adalah dalam industri metalurgi sebagai bahan dasar proses 

pembuatan logam magnesium dengan cara elektrolisa (Mulyono, 2021). 

Pemanfaatan lain dari magnesium klorida pada berbagai bidang antara lain : 

1. Bahan pembuat keramik, semen, kertas, industri tekstil, fireproofting agent 

dan komponen zat penahan panas pada kayu.  

2. Sebagai koagulan dalam pembuatan tahu dari kedelai di Cina dan Jepang. 

3. Bahan penyimpan hidrogen.  

4. Sebagai bahan utama dalam memproduksi Magnesium Oksida, Magnesium 

Karbonat dan zat antifreeze.  

5. Sebagai fertilizer untuk pertanian 

Mengingat semakin meningkatnya industri di Indonesia, maka dari itu 

magnesium klorida patut disediakan untuk memperlancar perkembangan industri di 

Indonesia, karena sampai saat ini Indonesia masih mengimpor untuk memenuhi 

kebutuhan magnesium klorida dikarenakan tidak adanya pabrik yang memproduksi 

magnesium klorida didalam negeri. Dengan melihat dan memperhatikan hal-hal 

tersebut serta belum tercukupinya kebutuhan magnesium klorida dalam negeri, 
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maka pendirian pabrik magnesium klorida di Indonesia merupakan gagasan yang 

perlu dikaji lebih lanjut sebagai investasi yang menguntungkan di masa yang akan 

datang. 

1.2 Kapasitas Rancangan 

1.2.1 Ketersediaan Bahan Baku 

Dalam prarancangan suatu pabrik, ketersediaan bahan baku mempunyai 

peran penting karena jumlah dan jenis produk yang dihasilkan harus dapat 

menghasilkan laba yang maksimal dengan biaya yang minimal. Bahan baku utama 

dalam pembuatan magnesium klorida berupa magnesium hidroksida dan asam 

klorida. Beberapa pabrik yang berperan sebagai produsen bahan baku dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2. 

Tabel 1. 1 Jumlah produksi Asam Klorida   

Pabrik Produk Lokasi 
Kapasitas 

(Ton/Tahun) 

PT Petrokimia Asam Klorida Gresik 11.600 

PT. Asahimas 

Chemical 
Asam Klorida Cilegon 82.000 

Total   93.600 

Sumber: Khairunnisa, D. A., & Safitri, E. (2024) dan Kementerian Perindustrian 

(2024) 

Tabel 1. 2 Jumlah produksi Magnesium Hidroksida  

Pabrik Produk Lokasi 
Kapasitas 

(Ton/Tahun) 

Shandong Chenxu New Magnesium 

Hidroksida 
Cina 26.448 

Westem Mining co.,Ltd Magnesium 

Hidroksida 
Cina 20.000 

Total                                46.448 

Sumber: Khairunnisa, D. A., & Safitri, E. (2024) dan Kementerian Perindustrian 

(2024) 
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1.2.2 Pabrik Komersial yang telah beroperasi  

Daftar beberapa pabrik magnesium klorida dengan kapasitas produksinya  

yang sudah beroperasi di Cina dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1. 3 Kapasitas Pabrik Magnesium Klorida di Cina yang telah beroperasi 

No Nama Perusahaan Lokasi 
Kapasitas Produksi 

(Ton/Tahun) 

1 
Langfang huinou fine 

chemical co.ldt 
Hebei, Cina 2.400 

2 Guangcheng chemical Shandong, Cina 3.000 

3 

Arshine 

pharmaceutical 

co.limited 

Cina 6.000 

4 

Weifang haizhiyuan 

chemistry and industry 

co.ltd 

Shandong, Cina 12.000 

5 

Lianyungang rifeng 

calcium & magnesium 

co.ltd 

Jiangsu, Cina 30.000 

6 
Tai’an health chemical 

co.ltd 
Shandong, Cina 36.000 

 Total  89.400 

Sumber : Afrinaldi dan Aldi, (2019) 

1.2.3 Perhitungan Kebutuhan Magnesium Klorida 

Dalam merancang suatu pabrik, salah satu aspek terpenting yang perlu 

diperhatikan adalah perhitungan kapasitas produksi. Dalam penentuan kapasitas 

produksi diperlukan data pendukung seperti data impor, ekspor, produksi dan 

konsumsi suatu produk. Namun, karena perusahaan ini belum ada di Indonesia 

maka data yang dikumpulkan hanyalah data impor dan konsumsi magnesium 

klorida. Kapasitas produksi pabrik magnesium klorida yang direncanakan 
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beroperasi tahun 2028 dapat dihitung dengan metode pertumbuhan rata-rata per 

tahun dengan rumus berikut: 

i  =  
∑ %𝑃

𝑛
                         (1) 

m  = P(1 + i)n                 (2) 

Keterangan: 

i = Rata-rata pertumbuhan (%) 

%P = Persen pertumbuhan per tahun 

n = Jumlah data tahun 2024-2028 

m = Perkiraan jumlah produk pada tahun 2028 

P = Kebutuhan nilai impor pada data tahun terakhir 

(Ningtyas, D.,& Hendrawati, N., 2022) 

Tabel 1. 4 Data Impor Magnesium klorida di Indonesia  

Tahun Impor (Ton/Tahun) Pertumbuhan 

2019 1.184,74 - 

2020 1.629,02 0,3750 

2021 2.174,57 0,3348 

2022 2.006,95 -0,0770 

2023 6.509,39 2,2434 

Rata-rata  0,7190 

Sumber: Badan Pusat Statistik, (2024) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.4 diatas dapat diprediksi impor magnesium 

klorida di Indonesia tahun 2028 dengan menggunakan discounted method yang 

dapat dilihat pada persamaan (2). 

Menghitung nilai impor dalam negeri tahun 2028 

m1 = P(1 + i)n 

= 6.509,39 (1+ 0,719061042)2028-2023 

= 6.509,39 (1+ 0,719061042)5 
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= 97.722,9682 ton/tahun 

Tabel 1. 5 Data konsumsi MgCl2 di Indonesia 

Tahun Konsumsi (Ton/Tahun) Pertumbuhan 

2019 175.124,17 0 

2020 183.324,18 0,0468 

2021 191.524,19 0,0447 

2022 199.724,20 0,0428 

2023 207.924,21 0,0410 

Rata-rata  0,0438 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.5 diatas dapat diprediksi konsumsi 

magnesium klorida di Indonesia dengan menggunakan Discounted method yang 

dapat dilihat pada persamaan (2). 

Menghitung nilai konsumsi dalam negeri  

m5 = P(1 + i)n 

= 207.924,21 (1+0,0438)2028-2023 

= 207.924,21 (1+0,0438)5 

= 257.696,42 ton/tahun 

Karena di Indonesia belum ada pabrik yang memproduksi, maka 

M2  = 0 

M4  = 0 

Untuk menghitung kapasitas pabrik baru yang akan didirikan pada tahun 

2028, maka dapat digunakan persamaan (3) 

m3 = (m4 + m5) – (m1 + m2)                        (3) 

Dimana: m1  = Nilai impor (ton) 

m2  = Produksi pabrik dalam negeri (ton) 

m3  = Kapasitas produksi pabrik baru (ton) 
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 m4  = Nilai ekspor (ton) 

m5 = Konsumsi dalam negeri (ton) 

         (Ningtyas, D.,& Hendrawati, N., 2022) 

Sehingga kapasitas pabrik magnesium klorida yang akan didirikan pada 

tahun 2028 yaitu: 

m1 + m2 + m3 = m4 + m5 

m3 = (m4 + m5) – (m1 + m2)       

m3          = (0 + 257.696,42) - (97.722,9682 + 0) 

               = 159.973,45 ton/tahun  

Dengan demikian, dari perhitungan diatas diperoleh peluang kapasitas pra 

rancangan pabrik MgCl2 di tahun 2028 sebesar 159.973,45 ton/tahun. Namun, pada 

pra rancangan pabrik magnesium klorida ini diambil peluang kapasitas porduksi 

20% sehingga: 

 159.973,45 tahun × 20% = 31.994,6895 ton/tahun 

Berdasarkan data dari hasil perhitungan pra rancangan pabrik magnesium 

klorida akan dibangun dengan kapasitas 32.000  ton/tahun, sesuai data pada Tabel 

1.3 kapasitas tersebut telah memenuhi kapasitas ekonomi. Penentuan kapasitas 

pabrik ini ditetapkan dengan beberapa pertimbangan antara lain: 

1. Indonesia masih menjadi negara pengimpor magnesium klorida, maka dari 

itu pembuatan pabrik magnesium klorida di Indonesia agar mengurangi 

jumlah impor magnesium klorida sehingga dapat menghemat devisa negara. 

2. Produk berlebih dapat diekspor untuk meningkatkan devisa negara. 
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3. Kapasitas minimal produksi magnesium klorida yang telah berdiri sebesar 

2.400 ton/tahun dan kapasitas maksimal sebesar 36.000 ton/tahun.  

1.3 Penentuan Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi dalam suatu pabrik sangat penting terhadap 

keberlangsungan operasi suatu pabrik dan pengembangannya dimasa yang akan 

datang. Pemilihan lokasi pabrik yang tepat dapat menekan biaya transportasi dan 

produksi seminimal mungkin serta memiliki prospek yang baik untuk terus 

dikembangkan. Oleh karena itu pemilihan lokasi pabrik yang sesuai merupakan 

faktor-faktor yang sangat penting dalam perencanaan suatu pabrik. Beberapa 

faktor-faktor berikut harus dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi suatu pabrik: 

1. Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku merupakan aspek penting dalam pendirian dan keberlangsungan 

suatu pabrik. Pabrik magnesium klorida direncanakan akan di dirikan di kawasan 

industri Cilegon. Hal ini dikarenakan bahan baku yang digunakan pada pabrik 

magnesium klorida ialah asam klorida yang diperoleh dari PT. Asahimas Chemical, 

Cilegon, Banten. Sehingga hal tersebut dapat mengurangi biaya transportasi 

pengiriman bahan baku. Sedangkan bahan baku magnesium hidroksida diperoleh 

dengan cara di impor dari pabrik Shandong Chenxu New yang ada di Cina yang di 

datangkan melalui jalur laut (pelabuhan). 

2. Sarana Transportasi 

Sarana transportasi merupakan salah satu sarana penunjang yang sangat penting 

dalam proses penyediaan bahan baku dan pemasaran produk. Transportasi di 

kawasan industri Cilegon cukup memadai karena memiliki fasilitas jalan umum 
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serta mudah dijangkau oleh transportasi laut dari pelabuhan, jalan raya dan jalan 

tol. Oleh karena itu, lokasi pendirian dikawasan Cilegon merupakan pilihan yang 

tepat kegiatan produksi serta pemasaran produk dapat berjalan dengan lancar. 

3. Tenaga Kerja 

Dalam operasionalnya, pabrik membutuhkan dua jenis tenaga kerja, yaitu 

tenaga kerja terampil dan non terampil. Tenaga kerja non-terampil direkrut dari 

komunitas sekitar pabrik untuk memberikan peluang kerja kepada penduduk 

setempat. Sedangkan, tenaga kerja terampil direkrut dari lulusan sekolah menengah 

yang memiliki keahlian khusus, serta dari lulusan perguruan tinggi.  

4. Utilitas 

Utilitas merupakan sarana penunjang dalam pendirian suatu pabrik. Utilitas 

pada umumnya terdiri dari tenaga listrik, air dan bahan bakar. Kebutuhan listrik 

diperoleh dari PLTU. Sedangkan kebutuhan air dapat diperoleh dari PT Krakatau 

Tirta Industri. Selain itu, kebutuhan bahan bakar untuk penggunaan generator diesel 

sebagai pembangkit listrik utama didapatkan dari pertamina. 

5. Pemasaran 

Pemasaran berperan penting dalam menentukan lokasi pabrik karena lokasi 

pabrik akan mempengaruhi strategi pemasaran. Pemasaran produk dapat dilakukan 

melalui jalur darat maupun jalur laut.  Hal ini karena lokasi pabrik yang berdekatan 

dengan pelabuhan sehingga dapat mengurangi hambatan dalam pemasaran produk 

yang dapat dipasarkan baik didalam maupun luar negeri sehingga dapat menaikan 

devisa negara. 
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6. Keadaan iklim dan cuaca 

Di daerah pemilihan lokasi pabrik yaitu Kecamatan Citangki, Kota Cilegon, 

Banten mengalami variasi iklim sepanjang tahun. Musim panas berlangsung selama 

2,9 bulan dari 3 Agustus sampai 1 November dengan suhu tertinggi harian rata-rata 

diatas 31 °C dan musim dingin berlangsung selama 2,0 bulan, dari 21 Desember 

sampai 23 Februari dengan suhu tertinggi harian rata-rata dibawah 30 °C. 

(wheatherspark.com,2024)  

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Penentuan Lokasi Pabrik, maka 

pabrik direncanakan akan didirikan didaerah Kecamatan Citangki, Kota Cilegon, 

Banten. Lokasi pendirian pabrik dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut: 

 

 

 
 

Gambar 1. 1 Rencana Lokasi Pendirian Pabrik Magnesium Klorida dikawasan 

Industri Cilegon 

(Sumber: Google Earth, 2024) 
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Tabel 1. 6 Lokasi pendukung letak pabrik yang dirancang sebagai berikut: 

Nama Tujuan 
Jarak ke 

Pabrik 

PLTU ICI 

Garis Lintang = 6°02’11”S 

Garis Bujur = 105°57’40”E 

Menyediakan pasokan 

listrik untuk kawasan 

industri gresik 

 

2,309.88 m 

2,31 km 

Pelabuhan Ciwandan 

Garis Lintang = 6°01’01”S 

Garis Bujur = 105°57’40”E 

Menjadi titik masuk dan 

keluar bagi bahan baku 

dan mempermudah 

kegiatan ekspor produk 

industri ke pasar global 

 

859,96 m 

0,86 km 

P.T Krakatau Tirta Industri 

Garis Lintang  = 6°00'31"S 

Garis Bujur  =106°01'10"E 

Penyediaan dan 

pengelolaan pasokan air 

bersih untuk mendukung 

kebutuhan industri 

 

8,480,45 m 

8,48 km 

Pabrik Magnesium Klorida 

Garis Lintang = 6°01’01”S 

Garis Bujur = 105°56’46”E 

Menyediakan pasokan 

magnesium klorida bagi 

berbagai industri 

 

1.4 Tinjauan Proses 

Dalam pembuatan magnesium klorida dalam skala besar industri dilakukan 

dengan 2 proses yang berbeda berdasarkan jenis bahan baku yang digunakan. 

Adapun Proses-prosesnya sebagai berikut: 

1.4.1 Pembuatan Magnesium Klorida dari Magnesium Karbonat dan Asam 

Klorida 

Magnesium International Corp. mengembangkan proses pembuatan 

magnesium klorida dalam satu tahap proses yaitu dengan menggunakan bahan baku 

magnesium karbonat yang akan bereaksi dengan asam klorida. (Kirk Ohmer, 1991). 

magnesium karbonat dengan ukuran diameter 5-400 mm diumpankan ke dalam 
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Packed Bed Reaktor dengan kondisi operasi suhu 40-90 ᵒC. Adapun reaksi yang 

terjadi:  

MgCO3 (s)+ 2HCl (aq) →MgCl2 (s) + H2O (l) + CO2 (g) 

Bahan baku diumpankan melalui bagian bawah reaktor pada suhu 80 ᵒC. 

Karbon dioksida yang dihasilkan pada reaksi tersebut mengalir secara cocurrent ke 

bagian atas reaktor dan magnesium klorida cair berada pada bagian bawah reaktor. 

Proses ini menghasilkan magnesium klorida dengan kemurnian 33,5% dan yield 

85% (Mejdell et all,1992). 

1.4.2 Pembuatan Magnesium Klorida dari Magnesium Hidroksida dan Asam 

Klorida 

Mg(OH)2 (s) + 2 HCl (aq) → MgCl2 (s) + 2 H2O (l) 

Magnesium hidroksida mengandung senyawa impurities yang terdiri dari 

Fe2O3, SiO2, CaO. Magnesium hidroksida (Mg(OH)2) direaksikan dengan HCl 10% 

untuk dilakukan proses netralisasi. Reaksi berlangsung pada suhu 70 o C dan tekanan 

1 atm sehingga diperoleh magnesium klorida dengan konsentrasi 94,5% (Ketema 

Beyecha, 2016). Proses ini menghasilkan magnesium klorida dengan kemurnian 

50% (Richard, 1949). Impuritas yang terkandung dalam magnesium klorida pada 

proses ini tidak larut bersama produk (Kirk-Othmer, 1991). 

Tabel 1. 7 Tinjauan Pemilihan Proses 

Parameter 
Proses dari Magnesium 

Karbonat 

Proses Magnesium 

Hidroksida dan Asam 

Klorida 

Suhu 40-90°C 70°C 

Tekanan 1 atm 1 atm 

Fase reaksi Padat-cair Padat-cair 
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Reaktor Fixed Bed Reaktor 
Reaktor Alir Tangki 

Berpengaduk 

Katalis TiCl3 - 

Kemurnian Produk 33,5% 50% 

Bahan Baku 
Magnesium karbonat dan 

asam klorida 

Magnesium hidroksida dan 

asam klorida 

Reaksi 

MgCO3+ 2HCl →MgCl2 + 

H2O + CO2 

 

Mg(OH)2+ 2HCl→ 

MgCl2 + 2 H2O 

 

Konversi 85% 94,5% 

Sumber: Kirk-Othmer, (1991) dan Perdana, (2019)  

Berdasarkan pertimbangan pada Tabel 1.7 maka proses yang dipilih dalam 

pra rancangan pabrik kimia magnesium klorida adalah proses pembuatan dari 

magnesium hidroksida dan asam klorida. Dengan berdasarkan alasan sebagai 

berikut. 

1. Aspek teknis, dimana suhu yang rendah, kemurnian produk yang tinggi, 

konversi reaksi yang tinggi dan memiliki nilai potensial ekonomi yang 

tinggi. 

2. Aspek lingkungan, limbah (produk samping) yang dihasilkan hanya H2O  

(air), sehingga aman untuk lingkungan dan tidak memerlukan instalasi unit 

tambahan untuk pengelolaannya. 
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BAB XI KESIMPULAN 

 Hasil analisa perhitungan pada Pra Rancangan Pabrik Magnesium Klorida dari 

Magnesium Hidroksida dan Asam Klorida kapasitas 32.000 ton/tahun, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kapasitas pra rancangan pabrik magnesium klorida sebesar 32.000 

ton/tahun dan beroperasi selama 365 hari/tahun yang direncanakan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

2. Lokasi pendirian pabrik di kawasan Industri Cilegon Kecamatan Citangki, 

Kota Cilegon, Banten dengan luas tanah 14.450 m2 dan ketersediaan bahan 

baku yang memadai dan lokasi yang relatif dekat dengan ibukota provinsi 

sehingga memudahkan dalam pemasaran serta sistem transportasi yang 

memadai. 

3. Bentuk Perusahaan yaitu Perseroan Terbatas (PT)  dengan sistem organisasi 

line and staff  dengan jumlah karyawan 160 orang. 

4. Dari perhitungan analisa ekonomi, maka pra rancangan pabrik magnesium 

klorida dari magnesium hidroksida dan asam klorida kapasitas 32.000 

ton/tahun ini layak didirikan dengan datasebagai berikut: 

Return of Investment (ROI)  = 25 % 

Pay Out Time (POT)   = 3,053 tahun 

Internal Rate of Return (IRR)  = 39% 

Break Event Point (BEP)  = 49%
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